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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan 

Pola perubahan penggunaan lahan tahun 2000-2030 di DAS Alo-Pohu 

menunjukkan penurunan luasan yang signifikan pada hutan lahan kering sebesar 

2.226,8 Ha (9,3%) dan pertanian lahan kering sebesar 956,8 Ha (4%), semak 

belukar meningkat signifikan sebesar 1933,2 Ha (8%),  sawah  sebesar 819,4 Ha 

(3,4%) dan pemukiman sebesar 431 (1,8%). Penerapan model CA-Markov untuk 

memprediksi penggunaan lahan di DAS Alo-Pohu tahun 2030 mempunyai 

kesesuaian/kesepakatan sangat baik berdasarkan uji validasi menggunakan 

metode Kappa Index of Agreement menunjukan nilai Kstandard 0,8 dari skala 0-1, 

selain itu dilakukan validasi menggunakan Google Earth menunjukan tingkat 

kesesuaian sebesar 83%. Diperkuat lagi dengan integrasi model simulasi sistem 

dinamik dapat dinyatakan bahwa peta panggunaan lahan hasil pemodelan diterima 

secara ilmiah. 

5.2 Saran  

1. Saran untuk pemerintah 

 Peran yang harus dilakukan pemerintah untuk melakukan monitoring 

penggunaan lahan DAS Alo-Pohu agar tetap dalam arahan fungsi utama kawasan 

yang telah dihasilkan (berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 

837/KPTS/UM/II/1980 dan No. 683/KPTS/UM/VIII/1981). Agar upaya 

konservasi wilayah hulu DAS Limboto dapat dilaksanakan dengan baik. 
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Pemerintah juga harus memberikan sosialisasi kepada masyarakat terkait 

pemanfaatan lahan sekitar Daerah Aliran Sunga (DAS) Alo-Pohu, Pengawasan 

serta penjagaan dilakukan agar tidak terjadi alih fungsi lahan yang nantinya dapat 

mengganggu bahkan merusak keseimbangan. Kerjasama yang baik antara 

pemerintah dan masyarakat harus diciptakan guna menjaga kelestarian 

lingkungan. 

2. Saran untuk mahasiswa 

Saran untuk mahasiswa, penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan 

citra yang terbaru, sehingga mengurangi perbedaan kesesuaian tampak citra 

dengan keadaan dilapangan. Bahan penelitian berupa citra hasil unduhan dari 

aplikasi Google Earth dimana dengan format (.JPG) hanya memiliki tampilan 

RGB, untuk penelitian selanjutnya citra asli yang memiliki kanal NIR jauh lebih 

mempermudah untuk pengklasifikasian tutupan lahan dimana kanopi, badan air 

dan vegetasi dapat terklasifikasi jauh lebih baik dan teliti. Selain itu ketersediaan 

data penggunaan lahan juga sangat berpengaruh terhadap penelitian ini sehingga 

disarankan untuk mencari data penggunaan lahan sebanyak-banyaknya. 
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